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Abstrak: Audit delay merupakan peristiwa keterlambatan perusahaan dalam menyampaikan laporan auditnya dan masih 

terjadi tiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Financial distress, profitabilitas dan Auditor 
switching terhadap Audit delay pada sektor infrastruktur utilitas dan transportasi pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2018-2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan sampel yang digunakkan 

adalah teknik purposive sampling  dan terdiri dari 24 perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi. Hasil penelitian 

menunjukkan secara parsial Financial distress tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Audit delay, profitabilitas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Audit delay, dan Auditor switching berpengaruh signifikan terhadap Audit delay, 

sedangkan secara simultan Financial distress, Profitabilitas, dan Auditor switching tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Audit delay.  

 

Kata Kunci: audit delay, financial distress, profitabilitas, auditor switching 

 

Abstract: Audit delay is a company's delay in submitting its audit report and it still occurs every year. This study aims to 
determine the effect of Financial distress, profitability and Auditor switching on Audit delay in the utility and 

transportation infrastructure sector on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for periode 2018-2020. This study uses a 

quantitative approach. The sampling method used is purposive sampling technique and consists of 24 infrastructure, utility 

and transportation companies. The results showed that partially Financial distress had no significant effect on Audit delay, 

Profitability had no significant effect on Audit delay, and Auditor switching had a significant effect on Audit delay, while 

simultaneously Financial distress, profitability, and Auditor switching had no significant effect on Audit delay. 

 

Keywords: audit delay, financial distress, profitability, auditor switching 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan hal yang penting bagi suatu negara. Suatu negara atau bangsa 

dikatakan maju dilihat dari ketersedian energi, transportasi, jalan tol, pelabuhan, bandara, telekomunikasi, dan 
juga kontruksi non bangunan (Fitri, 2017). Pertumbuhan dan perkembangan dari sektor infrastruktur, utilitas, 

dan transportasi ini bisa dilihat dari sarana dan prasarana yang ada di suatu negara. Pembangunan infrastruktur 

memberikan dampak terhadap pengembangan wilayah, peningkatan produksi dan konsumsi, nilai tambah 

industri dan penciptaan lapangan kerja baru. Kurangnya infrastruktur, utilitas dan transportasi yang tersedia 
pada suatu negara juga sangat berpengaruh dan menghambat perekonomian yang ada. 
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 Seiring dengan pertumbuhan ini, tentunya penyajian laporan keuangan pada perusahaan menjadi 

penting bagi Perusahaan Terbuka (PT). Mengingat laporan keuangan digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan maka penyampaian laporan keuangan harus dilakukan sesuai waktu yang 
ditentukan. Namun, berdasarkan pengumuman Bursa Efek Indonesia tanggal 7 Juli 2021 masih terdapat 52 

perusahaan tercatat yang terlambat menyampaikan laporan keuangan yang berakhir per 31 desember 2021. 

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan atau dikenal dengan istilah audit delay merupakan lamanya 
waktu yang dibutuhkan oleh akuntan publik untuk mengeluarkan laporan keuangan auditan, terhitung dari 

tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan. Laporan audit dapat dikatakan terlambat jika melewati batas 

waktu yang telah ditetapkan oleh OJK yaitu selama 120 hari setelah dikeluarkannya laporan keuangan tahunan. 
 Narayana dan Yadnyana (2017) mendefinisikan financial distress merupakan suatu kondisi perusahaan 

menghadapi masalah kesulitan keuangan dan mempengaruhi kinerja perusahaan sehingga diketahui dari 

ketidakmampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya, dan apabila hal kondisi ini terjadi secara terus 

menerus perusahaan tersebut dapat mengalami kebangkrutan. Dengan demikian keadaan ini mendukung 
terjadinya audit delay pada lapran keuangan perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Sumajouw, Kalangi dan Weku (2022) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan antara Financial 

distress terhadap Audit delay.  
 Profitabilitas merupakan rasio yag digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aset dan menghasilkan laba. Profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba (Prihadi, 2020). 

Perusahaan dengan laba yang stabil dipercaya dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya. Ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Liwe, Manossoh, dan Mawikere (2018) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay. 

 Auditor switching didefinisikan sebagai pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP). 

Kemudahan dalam proses audit akan lebih terasa jika perusahaan sudah pernah diaudit oleh akuntan publik atau 
auditor yang sama. Kesulitan yang dialami oleh auditor baru yaitu memahami kembali sistem pencatatan dalam 

perusahaan tersebut. Pergantian auditor atau Auditor switching  memiliki sifat wajib (mandatory) maupun sifat 

sukarela (voluntary). Penyesuaian yang dilakukan oleh auditor inilah yang kemudian memakan waktu cukup 
lama sehingga menyebabkan keterlambatan dalam penyajjian laporan keuangan perusahaan. Hal ini didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Sari, Yunilma dan Fauziati (2019) yang menunjukan hasil auditor switching 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

  

Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan daalam penelitian ini meliputi: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Financial distress terhadap Audit delay pada Perusahaan sektor Infrastruktur, 
Utilitas dan Transportasi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Audit delay pada Perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas 

dan Transportasi. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Auditor switching terhadap Audit delay pada Perusahaan sektor Infrastuktur, 

Utilitas dan Transportasi.  

4. Untuk mengetahui pengaruh Financial distress, Profitabilitas, dan Auditor switching berpengaruh terhadap 

Audit delay pada Perusahaan sektor Infrastruktur, utilitas, dan transportasi. 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Teori Agensi (Agency Theory) 

 Jensen dan Mecklin (1976) dalam Hoesada (2020) menjelaskan mengenai hubungan keagenan sebagai 

sebuah kontrak dimana satu atau lebih orang (prinsipal) mempekerjakan orang lain (agent) dalam  melakukan 
suatu jasa demi kepentingan prinsipal dengan memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang 

terbaik bagi prinsipal. Agen diberikan tugas oleh prinsipal dalam melakukan jasa dengan menggunakan nama 

prinsipal. Sehingga agen bekerja mengambil tindakan sebagai pihak yang mempunyai otoritas dalam 
pengambilan keputusan, sedangkan prinsipal menjadi pihak yang meninjau kembali informasi atau tindakan 

yang telah dilakukan tersebut. 
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Laporan Keuangan 

 PSAK No. 1 (IAI 2019), laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas. Perusahaan diminta untuk membuat laporan keuangan pada setiap akhir periode 
akuntansi. Laporan keuangan ini sangat penting bagi para pengguna, baik pengguna dari dalam (intern) 

perusahaan maupun pengguna dari luar (ekstern) perusahaan. Laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam 

ketentuan, wajib disusun dan disajikan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang 
berlaku. Pengertian lain laporan keuangan yaitu Laporan Keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan pada saat ini maupun pada suatu periode tertentu (Kasmir, 2018). 

 

Audit Delay 

 Audit delay merupakan istilah yang digunakan dalam penelitian yang menunjuk pada fenomena 

keterlambatan penyampaian dan pemrosesan audit (Karang, Yadnyana dan Ramantha 2015). Audit delay 

merupakan jarak waktu tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal laporan audit. Salah satu tolak ukur 
relevansi dan keandalan laporan keuangan suatu perusahaan adalah ketepatan waktu dalam penyampaian audit. 

Apabila terdapat perusahaan yang tidak mematuhi atau terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan, 

BAPEPAM dan LK berwenang memberikan sanksi terhadap setiap pihak yang melanggar. Sanksi ini dapat 
berupa peringatan tertulis, denda membayar sejumlah uang tertentu, pembatasan kegiatan usaha, pembekuan 

kegiatan usaha, pembatalan pendaftaran dan pencabutan ijin usaha. 

 

Financial Distress 
Financial distress merupakan keadaan dimana perusahaan sedang menghadapi masalah kesulitan 

keuangan dan mempengaruhi kinerja perusahaan sehingga diketahui dari ketidakmampuan perusahaan dalam 

membayar kewajibannya hingga perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan (Narayana dan Yadnyana, 2017). 
Keadaan yang menggambarkan Financial distress yakni kegagalan, kesulitan keuangan hingga dapat 

menyebabkan kebangkrutan serta ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi hutang. 

 

Profitabilitas 

Menurut Prihadi (2020:166), profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba. Profitabilitas suatu 

perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan 

diperbandingkan satu dengan lainnya. Dalam mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk mencari 
keuntungan dapat menggunakan rasio profitabilitas. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan 

investasi. Laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi merupakan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen perusahaan yang dapat dilihat dalam rasio profitabilitas. 

 

Auditor Switching 
Pergantian auditor atau Auditor switching  memiliki sifat wajib (mandatory) maupun sifat sukarela 

(voluntary). Pergantian auditor secara wajib (mandatory) terjadi demi melaksanakan kewajiban mengikuti 

ketentuan atau peraturan yang berlaku. Sedangkan dalam Pergantian auditor secara sukarela (voluntary) terjadi 

karena beberapa alasan atau terdapat faktor tertentu dari pihak perusahaan maupun Kantor Akuntan Publik 
terkait diluar ketentuan atau peraturan yang berlaku (Pawitri dan Yadnyana, 2015). 

 

Penelitian Terdahulu 
 Penelitian Sumajow, Kalangi, dan Weku (2022) bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial 

distress, komite audit, pergantian auditor, dan tipe industri terhadap audit delay Indeks KOMPAS100 Bursa 

Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dipilih dan diperoleh dengan 

metode simple random sampling dari 72 perusahaan yang berturut-turut terdaftar dalam indeks KOMPAS100 
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020. Analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Analisis data 

menggunakan metode deskriptif dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit 

dan pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay. Financial distress dan jenis industri berpengaruh 
positif signifikan terhadap audit delay. 

 Penelitian Anggadi dan Triyanto (2022) bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris 

secara simultan maupun parsial mengenai Ukuran perusahaan, audt delay, profitabilitas dan audit fee terhadap 
auditor switching (studi pada perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di BEI pada 

periode 2016- 2020). Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sehingga 
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diperoleh sebanyak 49 perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif dan regresi logistik dengan menggunakan tools SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel ukuran perusahaan, audit delay, profitabilitas dan audit fee berpengaruh terhadap 
auditor switching. Secara parsial, audit delay berpengaruh dengan arah positif terhadap auditor switching, audit 

fee berpengaruh dengan arah negatif terhadap auditor switching, sementara itu ukuran perusahaan dan 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
 Rahmawati dan Widijoko (2019) bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, ukuran 

perusahaan, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap audit delay. Jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh melalui www.idx.co.id, www.idnfinancials.com dan GI-BEI FEB UB. Objek yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan 30 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2013 sampai 2017 yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Model penelitian dalam 

penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Asset Ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
audit delay, sementara ukuran perusahaan yang dinilai dengan total aset dan profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return on Asset memiliki pengaruh negative signifikan terhadap audit delay. Di sisi lain, variabel 

ukuran KAP terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay. 
 

Model Penelitian 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Kajian Teoritik, Data Diolah 2022 

 

Hipotesa Penelitian 
H1 : Financial distress berpengaruh positif terhadap Audit delay 

H2 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Audit delay 

H3 : Auditor switching berpengaruh positif terhadap Audit delay 
H4 : Financial distress, Profitabilitas dan Auditor switching berpengaruh terhadap Audit delay 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

 Jenis Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif dimana berdasarkan jenis datanya penelitian 
ini digolongkan sebagai jenis penelitian asosiatif komparatif. Pendekatan kuantiatif merupakan jenis penelitian 

yang memiliki pendekatan yang sistematis, pendekatan ini digunakan untuk meneliti populasi dan sampel yang 

memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang ada. 
 

Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan  data kuantitatif. Data tersebut berupa 

laporan keuangan pada perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Sedangkan sember data penelitian yaitu data sekunder yang yang dapat berbentuk laporan 

keuangan, laporan keuangan auditan, serta laporan tahunan perusahaan (annual report) yang didalamnya 

mencakup tentang bagan struktur organisasi, rasio-rasio keuangan perusahaan, dan nama auditor independen 
dan KAP yang mengaudit serta tanggal penyelesaian audit. 
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Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi nonparticipant 

menggunakan teknik dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data-data historis yang telah dipublikasikan 
oleh masing-masing perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

merupakan  data sekunder. 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

 Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh sektor Infrastruktur, utilitas dan transportasi di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2018-2020. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 24 perusahaan 
dalam sektor Infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di BEI. Sebelumnya terdapat 80 perusahaan 

namun sebanyak 56 perusahaan dikeluarkan dari sampel karena tidak sesuai dengan kriteria pada metode 

sampling yang digunakan. Adapun kriteria pemilihan sampel yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

1) Perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2018-2020. 

2) Perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 

(annual report) secara lengkap yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020. 
3) Perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi di Bursa Efek Indonesia yang memperoleh profit 

atau posisi laba positif selama periode penelitian. Syarat ini ditetapkan karena Variabel Profitabilitas dalam 

perhitungannya nilai ROA (Return on Asset) harus berada dalam kondisi laba. 

 
Dari kriteria diatas, maka diperoleh sebanyak 24 sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Daftar Sampel  

No. Kode Saham Nama Perusahaan 

1. BALI PT Bali Towerindo Sentra Tbk. 

2. BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk 

3. GHON PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 

4. IBST Inti Bangun Sejahtera Tbk 

5. PPRE PT PP Presisi Tbk 

6. TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk 

7. CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk 

8. TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

9. POWR PT Cikarang Listrindo Tbk 

10. RAJA Rukun Raharja Tbk 

11. ASSA Adi Sarana Armada Tbk 

12. BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk 

13. BPTR PT Batavia Prosperindo Trans Tbk 

14. BULL PT Buana Lintas Lautan Tbk 

15. HELI PT Jaya Trishindo Tbk 

16. HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk 

17. IPCM PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

18. JAYA PT Armada Berjaya Trans Tbk 

19. PSSI PT Pelita Samudera Shipping Tbk 

20. SOCI PT Soechi Lines Tbk 

21. TCPI PT Transcal Pasific Tbk 

22. TMAS PT Temas Tbk 

23. TPMA Trans Power Marine Tbk 

24. PTIS Indo Straits Tbk 

Sumber : Data Olahan Peneliti Tahun 2022 
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Teknik Analisis 

Statistik Deskriptif 

 Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, dan range. Mean adalah jumlah 

seluruh angka pada data dibagi dengan jumlah yang ada. Standar deviasi adalah suatu ukuran penyimpangan. 

Minimum adalah nilai terkecil dari data sedangkan maksimum adalah nilai terbesar dari data. Range merupakan 
selisih nilai maksimum dan minimum. 

 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. 

 

Uji Multikolinearitas  

 Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah setiap data yang diolah memiliki korelasi 

(berhubungan) antar variabel independen. Kesimpulan multikolinearitas ini dapat dilihat dari pengamatan nilai 
Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai TOL lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF 

tidak lebih besar dari 10, maka sampel yang diuji tidak memiliki multikonearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas  
 Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakh di dalam model penelitian terjadi 

ketidaksamaan variance. Pengujian ini dilakukan dengan grafik scatterplot, dasar dari uji heteroskedastisitas 

yakni apabila tidak terdapat pola tetap dan jelas serta titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 
 Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji Durbin- Watson (DW Test). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier yang digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis penelitian dari 

financial distress, profitabilitas, dan auditor switching terhadap audit delay yang disusun dalam mdel persamaan 
linier sebagai berikut: 

Y = α + B1x1 + B2x2 + B3x3 + e 

Keterangan:  
Y  = Audit delay 

α  = Konstanta 

B  = Koefisien regresi  

X1  = Financial distress 
X2  = Profitabilitas  

X3 = Auditor switching  

е  = Residual Error  

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 
 

Uji Simultan F 

 Uji simultan F pada dasarna menunjukan apakah semua variabel yag diuji dan dimasukkan dalam model 
secara bersama-sama memiliki pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat (dependen). 

 

Uji Parsial T 
 Uji parsial digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini, secara sendiri-sendiri mampu mempengaruhi variabel dependen secara parsial. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Statistik Deskriptif 
 Dari tabel statistik deskriptif dapat dilihat jumlah sampel yang diuji sebanyak 72 sampel, nilai minimum 

dan maximum, serta nilai mean dan yang terakhir yaitu nilai standar deviasi (tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Audit delay 72 36 173 89.69 28.066 
Financial distress 72 .1018 .7297 .481292 .1566880 

Profitabilitas 72 .01 .13 .0528 .03643 

Auditor switching 72 0 1 .36 .484 
Valid N (listwise) 72     

Sumber : Hasil Output SPSS 22, 2022 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 
Gambar 2. Grafik P-P Plot 

Sumber : Hasil Output SPSS 22, 2022 

  

 Berdasarkan gambar 2 diatas, terlihat bahwa data yang ada bergerak mengikuti garis diagonal dalam. 
Hal ini membuktikan bahwa data penelitian yang diuji berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

grafik P-P Plot memenuhi asumsi normalitas. 

  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Financial distress 0.967 1.034 

Profitabilitas 0.965 1.036 

Auditor switching 0.997 1.003 

Sumber : Hasil Output SPSS 22, 2022 

 Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa masing-masing variabel independen memiliki nilai TOL lebih 

besar dari 0,1 yang berarti tidak terdapat korelasi antara masing-masing variabel independen. Sedangkan hasil 

perhitungan nilai VIF menunjukkan bahwa semua variabel berdistribusi normal dengan niali VIF yang lebih 

kecil dari 10.  
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Uji Heteroskedastisitas 

 Berdasarkan gambar 3, terlihat titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tetap. Pola ini juga 

menyebar normal diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak heteroske 

dastisitas. 

 

 
Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Output SPSS 22, 2022 

  

Uji Autokorelasi 

 Dari hasil uji autokorelasi dimana nilai Durbin-Watson = 1.891 maka diperoleh nilai d, d1, du, 4-d1, 

dan 4-du yaitu: 

 

Tabel 4. Penghitungan Nilai  DW 

Dw du 4-du 

1,891 1,705 2,313 

Sumber : Hasil Output SPSS 22, 2022 

  
 Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson tidak terdapat nilai autokorelasi karena 

nilai du (1,705)  dw (1,891)  4-du (2,313). 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 78.056 9.047  8.628 .000 

Financial distress 5.862 15.149 .053 .387 .700 

Profitabilitas -.338 .658 -.070 -.514 .609 

Auditor switching 3.825 4.953 .103 2.280 .028 

Sumber : Hasil Output SPSS 22, 2022 
 

Hasil analisis ini kemudian dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = 78.056 + 5.862X1 – 0,338X2 + 3,825X3 + e 
 

Persamaan di atas kemudian dapat dinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Konstanta dari persamaan diatas berdasarkan tabel 6 adalah 78..025 yang bertanda positif. Apabila nilai 
Financial distress, profitabilitas, dan Auditor switching dianggap konstan, maka nilai Audit delay 78.025 

atau selama 78 hari. 

2. Nilai koefisien regresi linier berganda pada variabel Financial distress (X1) yaitu sebesar 5.862 dan 

bertanda positif. Ini membuktikan apabila Financial distress naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas 
lainnya konstan, maka Audit delay akan mengalami perubahan yakni bertambah sebesar 5.862. 
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3. Nilai koefisien regresi linier berganda pada variabel profitabilitas (X2) yakni sebesar 0,338 dan bertanda 

negatif, Hal ini diasumsikan apabila terjadi perubahan profitabilitas naik satu satuan dengan asumsi 

variabel bebas lainnya konstan, maka Audit delay akan mengalami perubahan yakni menurun sebesar 
0,338. 

4. Nilai koefisien regresi linier berganda pada variabel Auditor switching (X3) yaitu sebesar 3.825 dan 

bertanda positif. Ini membuktikan apabila Auditor switching naik satu satuan, sementara semua variabel 
lain bernilai tetap maka nilai Audit delay akan mengalami perubahan yakni bertambah sebesar 3.825. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinsi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.474a 0.224 0,168 9.370 

Sumber : Hasil Output SPSS 22, 2022 

  

 Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai R2 sebesar 0.168. Hal ini menunjukkan kemampuan variabel 

Financial distress, profitabilitas dan Auditor switching dalam menjelaskan variasi perubahan variabel Audit 
delay sebesar 16,8% sedangkan sisanya 83,2% (100% - 16,8%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti. 

 

Uji Statistik T (Uji Parsial) 

Tabel 7. Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 78.056 9.047  8.628 .000 

Financial distress 5.862 15.149 .053 .387 .700 

Profitabilitas -.338 .658 -.070 -.514 .609 

Auditor switching 3.825 4.953 .103 2.280 .028 

Sumber : Hasil Output SPSS 22, 2022 

  
 Dari hasil uji yang terlihat dalam tabel 8 maka diperoleh hasil analisa data pada uji t sebagai berikut: 

1. Untuk variabel Financial distress memperoleh nilai thitung sebesar 0,387  t tabel 1,995 dengan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,50 yaitu sebesar 0,700. Sehingga dapat disimpulkan Ha1 ditolak, yang artinya 

secara parsial Financial distress tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Audit delay. 

2. Untuk variabel profitabilitas memperoleh nilai thitung sebesar -0,514  t tabel  1,995 dengan signifikansi 

lebih besar 0,05 yaitu sebesar 0,609. Sehinga dapat disimpulkan Ha2 ditolak, yang artinya secara parsial 

profitabilitas tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap Audit delay. 

3. Variabel Auditor switching memperoleh nilai thitung sebesar 2,280   t tabel 1,995 dengan signifikansi 
sebesar 0,028 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan Ha3 diterima, yang artinya auditor 

switchig berpengaruh positif signifikan terhadap Audit delay. 

 

Uji Statistik F (Uji Simultan) 

Tabel 8. Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 382.398 3 127.466 .386 .764b 

Residual 18184.144 69 330.621   

Total 18566.542 72    

Sumber : Data Olahan SPSS 22, 2022 

  
 Dari tabel 8 dapat diamati bahwa hasil analisis menunjukkan nilai Fhitung sebesar 0,386 dan jika 

dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar 2,74. Sehingga nilai Fhitung terhadap Ftabel yakni 0,386 < 2,74 dan nilai 
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keyakinan signifikansi 0,765 > 0,05 maka dapat disimpulkan Ha4 ditolak dan Ho4 diterima. Seluruh variabel 

independen yaitu Financial distress, profitabilitas, Auditor switching tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Audit delay. 
 

Pembahasan Hasil 

Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Delay 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa Financial distress tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap Audit delay. Sehingga dapat disimpulkan Ha1 ditolak yang artinya 

secara parsial Financial distress tidak berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Audit delay. Kesulitan 
keuangan yang dihadapi perusahaan khususnya pada sektor Infrastruktur, utilitas dan transportasi di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2018-2020 dalam tahap masih bisa diatasi atau masih mampu untuk memenuhi 

kewajibannya (utang) sehingga memungkinkan pelaporan audit tidak mengalami keterlambatan dan dapat 

diterbitkan secara tepat waktu. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 
Aulia (2021) dan Listyaningsih dan Cahyono (2018) yang menunjukkan hasil variabel financial distress tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap audit delay. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

Audit delay. Sehinga dapat disimpulkan Ha2 ditolak yang artinya secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh 

negatif signifikan terhadap variabel Audit delay. Profitabilitas mempunyai hubungan berlawanan arah terhadap 
Audit delay, dimana semakin besar profitabilitas maka Audit delay semakin berkurang. Selain itu perusahaan 

yang mengalami tingkat profitabilitas yang tinggi (good news) cenderung mengharapkan penyelesaian audit 

secepat mungkin dan tidak akan menunda penerbitan pelaporan keuangan mereka. Sehingga, peusahaan yang 
memperoleh good news cenderung akan lebih singkat dalam menyampaikan laporan keuangan mereka  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Listyaningsih dan Cahyono 

(2018) dan Lestari dan Nuryatno (2018) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Audit delay. 

 

Pengaruh Auditor Switching Terhadap Audit Delay 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa Auditor switching berpengaruh 
positif signifikan terhadap Audit delay. Sehingga dapat disimpulkan Ha3 diterima, yang artinya Auditor 

switching berpengaruh positif signifikan terhadap Audit delay. Auditor baru memerlukan rentang waktu yang 

cukup lama dalam  proses menyelesaikan audit dibandingkan dengan auditor lama. Karena auditor yang baru 
memerlukkan waktu menyesuaikan, mengenal, memahami serta mempelajari laporan keuangan pada perusahaan 

yang baru. Pergantian auditor dilakukan demi menjaga independensi auditor agar tetap objektif.. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Romli dan Annisa (2020); Prayitno dan 
Kusumawati (2020) yang menunjukkan bahwa Auditor switching berpengaruh positif terhadap Audit delay. 

 

Pengaruh Financial Distress, Profitabilitas, dan Auditor Switching Terhadap Audit Delay 

Hasil Uji F menunjukkan hasil bahwa semua variabel independen yaitu Financial distress, 
Profitabilitas, Auditor switching secara bersama-sama atau simultan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Audit delay  hasil analisis menunjukkan nilai Fhitung sebesar 0,386 dan jika dibandingkan dengan nilai 

Ftabel sebesar 2,74 maka dapat disimpulkan Ha4  ditolak, variabel Financial distress, profitabilitas, dan auditor 
switching tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian 

Listyaningsih dan Cahyono (2018) yang menunjukkan variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen secara simultan. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikembangkan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 
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1. Financial distress tidak berpengaruh positif terhadap Audit delay pada sektor Infrastruktur, Utilitas dan 

Transportasi selama periode 2018-2020. Dalam hal ini auditor mempunyai cukup waktu dalam 

menyelesaikan tugasnya sehingga tidak terjadi Audit delay.  
2. Profitabilitas tidak berpengaruh negatif terhadap Audit delay pada sektor Infrastruktur, Utilitas dan 

Transportasi selama periode 2018-2020. Sehingga jika perusahaan tidak mengalami kerugiaan atau 

dikatakan dalam kondisi profitable tidak akan mempengaruhi rentang waktu auditor dalam menyelesaikan 
tugasnya. 

3. Auditor switching berpengaruh positif terhadap Audit delay pada sektor Infrastruktur, Utilitas dan 

Transportasi selama periode 2018-2020.  
4. Financial distress, Profitabilitas dan Auditor switching tidak berpengaruh terhadap Audit delay pada 

Perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi selama periode 2018-2020. Dalam pengujian 

secara parsial ditemukan bahwa terdapat dua faktor diantaranya yang tidak berpengaruh terhadap Audit 

delay. 

 

Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan go public diharapkan untuk mempublikasikan data laporan keuangan tahunan secara lengkap 

dan tepat waktu agar informasi yang dibutuhkan oleh pemakai laporan keuangan dapat terpenuhi dengan 

diberikannya gambaran kondisi perusahaan. 

2. Auditor diharapkan dapat menjaga profesionalitas kerjanya serta lebih berkompeten dibidangnya agar lebih 
baik lagi dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Dalam menghadapi perusahaan, diharapkan agar 

auditor dapat mengasah kemampuannya dan melakukan perencanaan audit sebaik mungkin terlebih lagi 

jika dihadapkan dengan perusahaan dengan industri besar lainya agar hal ini mampu membantu 
mengestimasi waktu pelaksanaan dan penyelesaian audit dengan baik sehingga audit dapat diselesaikan 

sesuai dengan kebijakan yang berlaku atau sesuai dengan waktu yang telah disepakati sebelumnya. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menambah periode penelitian, mengambil 
sampel penelitian yang lebih banyak dan menguji lebih dalam tidak hanya terbatas pada variabel yang telah 

diteliti dalam penelitian ini, melainkan perlu adanya penambahan variabel lainnya. 
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